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Surah Al-Ahzab ayat 70 menyoroti signifikansi berkomunikasi dengan kata-
kata yang benar dan akurat yaitu pada kata qowlan sadida, yang menunjukkan kejujuran
serta keadilan dalam berkomunikasi. Kejujuran dianggap sebagai prinsip moral yang
mendasar dalam Islam, yang meliputi tidak hanya kejujuran dalam ucapan, tetapi juga
konsistensi dalam perilaku dan niat. Krisis kepercayaan yang terjadi di masyarakat saat
ini, seperti korupsi, penyebaran hoaks, dan penipuan, dipandang sebagai akibat dari
menurunnya nilai kejujuran. Korupsi merusak kepercayaan publik terhadap institusi
pemerintah, sementara hoaks dan penipuan merusak hubungan sosial antarindividu.
Maka, Penelitian ini akan meneliti konsep kejujuran dalam Al-Qur'an, terutama pada
Surah Al-Ahzab ayat 70, serta hubungannya dengan krisis kepercayaan yang dihadapi
oleh masyarakat modern.

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa kejujuran, sebagaimana
diajarkan dalam Surah Al-Ahzab ayat 70, dapat menjadi solusi untuk mengatasi krisis
kepercayaan yang terjadi di masyarakat.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif untuk menjelaskan konsep kejujuran yang tepat pada kata Qowlan Sadidan,
kemudian, melalui metode analisis, untuk menganalisa korelasi antara konsep
kejujuran dan krisis kepercayaan, Penelitian ini merupakan jenis penelitian kajian Pustaka
(Library Research) dengan pendekatan linguistic (siyaq) untuk menganalisis kata Qowlan
dan kata Sadida untuk mendapatkan konsep kejujuran didalam surat Al-Ahzab ayat 70,
serta merelevansikan dengan krisis kepercayaan.

Hasil penelitian menunjukkan kata “Qowlan Sadidan” memiliki arti perkataan
yang lurus, benar, dan seimbang. Ini menekankan pentingnya kejujuran dan integritas
dalam komunikasi. Dan konsep kejujuran di sini tidak hanya terbatas pada
menghindari kebohongan, tetapi juga mencakup berbicara dengan cara yang adil,
akurat, dan bermanfaat. Dan krisis kepercayaan dapat diatasi melalui konsep “Qowlan
Sadida” dengan menjadikan kejujuran sebagai nilai utama dalam semua interaksi, baik
personal, profesional, maupun sosial. Untuk membangun kepercayaan dan
menciptakan hubungan yang harmonis antar individu.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka
penelitian selanjutnya bisa melengkapi kekurangan tersebut yaitu dengan penelitian
kata qowlan sadida yang ditinjau dari aspek sosial.
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Surah Al-Ahzab verse 70 highlights the significance of communication with true
and accurate words in the word qowlan sadida, which indicates honesty and fairness in
communication. Honesty is considered a fundamental moral principle in Islam, which
includes not only honesty in speech, but also consistency in behavior and intentions. The
crisis of trust that occurs in society today, such as corruption, the spread of hoaxes, and
fraud, is seen as a result of the decline in the value of honesty. Corruption undermines
public trust in government institutions, while hoaxes and fraud damage social
relationships between individuals. Thus, this study will examine the concept of honesty in
the Qur'an, especially in Surah Al-Ahzab verse 70, and its relationship with the crisis of
trust faced by modern society.

This research aims to show that honesty, as taught in Surah Al-Ahzab verse 70, can
be a solution to overcome the crisis of trust that occurs in society.

This research includes qualitative research and using descriptive methods to
explain the exact concept of honesty in the word Qowlan Sadidan, then, through the
analytical method, to analyze the correlation between the concept of honesty and the crisis
of trust. This research is a kind of Library Research with a linguistic approach (siyaq) to
analyze the word Qowlan and the word Sadida to get the concept of honesty in Surah Al-
Ahzab verse 70, and relate it to the crisis of trust.

The results show that the word “qowlan sadidan” means straight, true, and
balanced speech. It emphasizes the importance of honesty and integrity in communication.
And the concept of honesty here is not only limited to avoiding lies, but also includes
speaking in a way that is fair, accurate, and beneficial. And the crisis of trust can be
overcome through the concept of “Qowlan Sadida” by making honesty a core value in all
interactions, whether personal, professional, or social. To build trust and create
harmonious relationships between individuals.

The analyzer realizes that this research is far from perfect research, so further
research can complement these shortcomings, it is by researching the word qowlan sadida
in terms of social aspects.
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